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DESAIN DAN ANALISIS STRUKTUR RANGKA BAJA GEDUNG TURBIN REAKTOR DAYA
EKSPERIMENTAL.Telah dilakukan penelitian desain dan analisis struktur baja gedung turbin
reaktor daya eksperimental (RDE). Tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh suatu
model gedung turbin RDE yang memenuhi syarat ditinjau dari kekuatan dan kemampuan
struktur dalam menerima beban selama pembangunan dan pengoperasian gedung turbin RDE.
Untuk keperluan tersebut telah dilakukan desain dan pemodelan struktur kerangka baja gedung
turbin RDE dengan mengacu kekuatan struktur sesuai SNI. Simulasi pengujian struktur
dilakukan menggunakan perangkat lunak SAP2000, dengan melakukan variasi 10 kombinasi
pembebanan. Parameter uji utama yang ditinjau adalah kekuatan dan kekakuan struktur. Hasil
simulasi menunjukkan bahwa struktur memenuhi syarat kekuatan dan kekakuan sesuai SNI
1729:2015 dalam menerima kombinasi beban 1 sampai dengan 10. Hal ini dapat dilihat dari
besarnya nilai stress capacity ratio maksimum sebesar 0,961 yang lebih kecil dari 1, dan
lendutan maksimum yang terjadi sebesar 16,61 mm yang jauh lebih rendah dibandingkan
dengan nilai lendutan yang diijinkan yaitu 75,00 mm.

ABSTRACT

DESIGN AND ANALYSIS FOR STEEL FRAME STUCTURE OF EXPERIMENTAL POWER
REACTOR TURBINE BUILDING. Design and analysis of the steel structure of experimental
power reactor (RDE) turbine building has been carried out. The purpose of the study was to
obtain a model of RDE turbine building that meets the requirements in terms of the strength and
capability of the structure in receiving loads during the construction and operation of the RDE
turbine building. For this purpose, the design and modeling of the steel frame structure of the
RDE turbine building has been carried out by referring to the strength of the structure according
to SNI. Structural testing simulation is done using SAP2000 software, by variations of 10 load
combinations. The main test parameters reviewed were structural strength and stiffness. The
simulation results show that the structure meets the requirements of strength and stiffness
according to SNI 1729: 2015 in accepting a combination of loads 1 through 10. This can be seen
from the maximum stress capacity ratio value of 0.961 which is smaller than 1, and the
maximum deflection that occurs at 16.61 mm which is much lower than the allowable deflection
value of 75.00 mm.
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan Pra Project penelitian untuk
penguasaan teknologi Pebble Bed Reactor (PBR)
oleh BATAN bekerjasama dengan RENUKO
dilakukan tahun 2014. RENUKO adalah gabungan
konsorsium dalam dan luar negeri. Dari kerjasama
BATAN-RENUKO dihasilkan konsep desain
reaktor daya non komersial yang diberi nama
Reaktor Daya Eksperimental (RDE). Tahun 2014

rencana untuk membangun RDE di PUSPIPTEK

*Penulis korespondensi.
E-mail: ahafid@batan.go.id

diluncurkan oleh BATAN[1][2]. Izin RDE dari
BAPETEN dilakukan dilakukan BATAN[3] hingga
akhirnya di tahun 2017 diperoleh izin tapak RDE.
Pada tahun 2017, BATAN membuat basic desain
RDE berdasarkan conceptual design yang telah
diterima. Direncanakan ada 4 gedung utama
untuk mendukung operasi reaktor daya nuklir
RDE, vyaitu gedung reaktor (reactor building),

gedung reaktor pendukung (auxiliary building),

gedung swifchgear (swifchgear building), dan
gedung turbin (furbine building)[4].
Turbin generator  adalah peralatan

pembangkit listrik yang vital dan mahal[5], memiliki
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bobot yang besar dan beban dinamik yang tinggi
[6] sehingga gedung turbin dipertimbangkan untuk
didesain menjadi satu gedung khusus. Gedung
turbin RDE didesain dengan 24 kolom dari baja
dan beberapa balok untuk rel jalan crane dan
penguat [3]. Desain kolom diposisikan vertikal
yang diperkuat

dengan balok pada posisi

horisontal atau membentuk sudut tertentu.
Manfaat kolom adalah untuk mendukung semua
beban serta mentransmisikan gaya vertikal ke
pondasi dan tanah. Semua kolom berukuran sama
dan harus ditempatkan lebih dari 3,6 meter [7].
Untuk itu perlu diatur dan didesain sedemikian
rupa supaya standar yang digunakan dalam
desain terpenuhi semua gaya-gaya pada dasar
perlu diperhatikan Kegagalan kolom dapat menjadi
masalah besar bagi gedung. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memperoleh suatu model gedung
turbin RDE yang memenuhi syarat ditinjau dari
kekuatan dan kemampuan struktur dalam
menerima beban selama pembangunan dan
RDE. Untuk

mencapai tujuan penelitian digunakan metode

pengoperasian gedung turbin
analisis dengan perangkat lunak SAP2000 dan
SNI.

Pengembangan desain gedung turbin
dengan tambahan crane kapasitas maksimal 20
ton.Crane yang digunakan jenis double girder
ton[8][9]. Kolom dan balok
berdasarkan standar SNI 07 7178 : 2006[10],
Baja 37. Untuk
analisis pembebanan pada struktur gedung turbin
RDE, standar SNI 1727
2013[11].Gedung turbin direncanakan

gempa, dengan mengikuti standar pembagian 6

kapasitas 20
dipilih menggunakan material
digunakan tahun
tahan
wilayah gempa di Indonesia[12]. Kawasan
Puspiptek serpong yang menjadi calon lokasi
pembangunan RDE, merupakan tanah sedang
yang
Untuk kolom

termasuk kategori wilayah 6. Standar

digunakan SNI 1726:2012[13].
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digunakan H350x350x12x19 dan untuk balok
bervariasi menggunakan SNI 07 7178 2006.
Selain

itu struktur dimodelkan sebagai

elemen batang dengan joint continues dan
sambungan antar elemen tidak diperhitungkan.
Struktur pada desain ini dianggap ideal dengan
asumsi tidak ada cacat pada kolom dan balok.
tidak boleh

melewati batas syarat aman sifress capacity ratio

Hasil perhitungan pemeriksaan

dan batas lendutan yang diizinkan. Batas syarat

yang
1729:2015 adalah panjang

lendutan/defleksi diizinkan
berdasarkan SNI

dibagi 180 (L/180).

aman

2. POKOK BAHASAN

Konseptual desain RDE secara menyeluruh
dibuat dari kerjasama BATAN-RENUKO. Desain
gedung turbin RDE yang dihasilkan RENUKO [3]
mengacu pada desain HTR-Modul. Pemodelan
struktur, perhitungan dan analisis gedung turbin
menggunakan perangkat lunak SAP2000. Material
kolom dan balok dipilih menggunakan Baja 37
berdasarkan standar SNI 1729: 2015[13]. Untuk
analisis pembebanan pada struktur gedung turbin
RDE, digunakan standar SNI 1727 tahun 2013.

Model
SAP2000 [10]. Perhitungan pembebanan sebagai

bangunan 3D dihasilkan dengan

bangunan pra-desain dengan memperhitungkan
beban mati dan beban mati tambahan yang
permanen, beban hidup, beban angin [14] dan
beban gempa dimodelkan pada SAP2000[15].

2.1 SAP2000 Untuk Pemodelan

SAP2000 adalah perangkat

analisis struktur.

lunak untuk
SAP2000
adalah metode elemen hingga (Finite element
methoad). Fasilitas desain dengan SAP2000 hanya

Dasar utama dari
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untuk struktur baja dan beton [13]. Beberapa
standar telah disediakan oleh SAP2000, misalnya
AISC (American Institute of Steel Construction).
Penggunaan standar yang tidak disediakan dapat
dilakukan dengan menggunakan menu cusfomn.
Pada desain dan analisis rangka baja dalam
makalah ini menggunakan Standar Nasional
Indonesia (SNI). Untuk itu pemilihan jenis baja
profil dan dimensinya mesti dimasukkan terlebih
dahulu pada SAP2000. Setelah proses input baja
profil dilanjutkan pembuatan bentuk struktur
bangunan. Kemudahan dalam proses penggunaan
SAP2000 adalah

langsung di-run untuk analisis. Perubahan dapat

setelah pemodelan dapat
dilakukan dengan mengganti atau menambahkan

kolom - balok kemudian dihitung ulang.

2.2 Pembebanan Gedung Turbin

Beban yang diterapkan pada struktur rangka
baja gedung turbin terdiri dari beban mati,beban
hidup, beban angin, dan beban gempa. Beban
mati berupa berat struktur itu sendiridan beban
crane dengan kapasitas angkat 20 ton. Sedang
beban hidup terdiri dari beban orang saat
konstruksi dan perawatan gedung serta beban air
hujan pada atap. Besarnya beban
1727:2103 tentang

beban minimum untuk perancangan gedung dan

angin

diperhitungkan sesuai SNI

struktur lain. Beban gempa dihitung berdasarkan
SNI 1726:2012 tentang tata cara perencanaan
ketahanan gempa untuk struktur bangunan
gedung dan non gedung dengan menggunakan
peta gempa tahun 2017.

Beban mati / Dead Load (DL). Beban mati
berupa beban yang meliputi: kolom, balok/beam,
rangka atap, danbracing. Dalam SAP2000, beban
ini sudah secara otomatis diperhitungkan dalam
pendefinisian jenis beban menggunakan /nput

masa jenis material dan dimensi penampang.

Beban Mati Tambahan / Super Imposed
Dead Load (SIDL). Beban Mati Tambahan adalah
beban tambahan dan

mati  yangsifatnya

permanen, namun berasal dari elemen non
struktural. Berat gording dan penutup atas dengan
asumsi nilai SIDL sebesar 100 kg per joint. Beban
cranekapasitas 20 ton beserta f#rolly dan hoist
dengan berat total 21,63 ton.

Beban Hidup / Live Load. Beban hidup terdiri
dari beban orang saat konstruksi dan perawatan
gedung serta beban air hujan pada atap. Beban
berat hidup dikenakan sebesar 133 kg/joint pada
rangka atap.

Beban Gempa dengan Respons Spectrum.
Beban gempa adalah beban yang bekerja pada
struktur akibat pergerakan tanah yang disebabkan
oleh gempa bumi baik gempa tektonik maupun
vulkanik yang mempengaruhi struktur[16]. Gempa
bumi itu sendiri merupakan fenomena getaran
yang dikaitkan dengan kejutan pada kerak bumi
yang mempengaruhi permukaan bumi[17]. Pada
peraturan beban
1726:2012

terdiri dari geografis, kategori desain seismik dan

perencanaan
faktor-faktor

gempa SNI

perencanaan struktur

system penahan gaya seismik. Data gempa
berupa nilai percepatan seismik yang diperoleh
dari hasil pengukuran semua parameternya
software SAP2000 hingga

diperoleh grafik respon spectrum.

dimasukkan ke

Beban Angin. Beban angin diperhitungkan
untuk memastikan bahwa rasio kekuatan struktur
baja telah mencakup semua jenis pembebanan
yang terjadi pada struktur[18]. Beban angin (wind
Joad) diperhitungkan ketentuan SNI
1727:2013, tiup angin (p)

ditentukan sebesar 25 kg/m2 untuk wilayah tepi

sesuai
dimana tekanan
laut dengan jarak lebih dari 5 km dari pantai.
Koefisien angin untuk dinding vertikal gedung

tertutup ditentukan sebagai berikut: di pihak angin
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+0,9 dan di belakang angin -0,4 (tanda + berarti
elemen tekanan dan tanda - berarti isapan).
Pada

struktur rangka baja gedung turbin, diperhitungkan

Kombinasi Pembebanan. analisis
beban kombinasi dari beban mati (D), beban mati
tambahan (SIDL), beban hidup (L), beban angin
(Wx dan Wy) dan bebangempa dinamis respons

spectrum (Qx dan Qy).

Sesuai SNI 1729:2015 tentang spesifikasi untuk
bangunan gedung baja struktural, disebutkan
bahwa suatu struktur atau komponen struktur
setidaknya harus memenuhi syarat kekuatan dan
syarat kekakuan.

dikatakan

komponen

Syarat kekuatan terpenuhi jika

struktur  atau struktur  tersebut

mempunyai harga kuat perlu (Ru) lebih kecil atau

sama dengan kuat rencana ((IﬁRn ), atau mengikuti

rumus:

R, <4R, (1)
i <1 (2)
R,

Dengan,

Kuat perlu (Ru): gaya-gaya yang terjadi akibat
beban yang bekerja pada struktur
Kuat rencana (¢Rn) . kapasitas/lkemampuan yang

dimiliki struktur dalam menerima beban.

Sesuai ketentuan SNI 1729:2015 disebutkan
bahwa struktur ataukomponen struktur dikatakan
memenuhi syarat kekakuan jika lendutan/defleksi

yang terjadiakibat beban yang bekerja masih lebih

kecil dari lendutan yang diijinkan, memenuhi
rumus:

0 <9, (3)
dengan,

0 : lendutan/defleksi yang terjadi akibat beban
yang bekerja

12

5i: lendutan/defleksi yang yang diijinkan sesuai

SNI 1729:2015 (L/180), dengan L adalah panjang

bentang.

3. METODOLOGI

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis desain dengan berbasis
model yang menerapkan metode elemen hingga.
struktur

Pembuatan model

perangkat lunak SAP2000.

menggunakan

3.2 Data, Asumsi dan Pemodelan Model

Dalam pemodelan struktur, input dimensi dan
material yang digunakan adalah struktur baja yang

mempunyai sifat material seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Sifat material dan dimensi struktur baja [6]
ST37 (SNI 1727:2013)
20000 kg/mm?
7,85x10-6kg/mm3
Poisson ratio (V) 0,3

Kuat tarik (Fu) 370 N/mm?2

Kuat leleh (Fy) 240 N/mm?2

Jenis baja
Modulus elastisitas (E)

Berat jenis (p)

Pada pemodelan struktur rangka baja gedung

turbin RDE, diterapkan asumsi sebagai berikut:

- Struktur dimodelkan sebagai elemen batang
(beam element)

- Sambungan antar batang (frame) sebagai
hubungan menerus (continues)

- Tumpuan berupa jepit

- Sambungan dan detil sambungan tidak
diperhitungkan
- Struktur dalam kondisi ideal (tidak ada

cacat/kerusakan)
- Gaya atau pembebanan akibat tekanan tanah

arah lateral tidak diperhitungkan.
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Komponen struktur rangka baja gedung turbin

terdiri dari baja profil mengacu pada SNI 07 7178

2006[9], sebagai berikut:

- Profil IWF 350x350x12x19 untuk komponen
utama kolom

- Profil IWF 200x175x6x9 untuk komponen
rangka atap

- Profil IWF 200x75x5x7 untuk komponen rangka
atap

- Profil IWF 350x175x7x11 untuk komponen
konsul kolom penyangga balok crane

- Profil IWF 600x200x11x17 untuk komponen
beam rajl crane

- Profil IWF 27x161 standard beam untuk crane

kapasitas 20 ton.

Struktur

dimodelkan seperti pada Gambar 1.

rangka baja gedung turbin yang

3.3. Pembebanan Gedung Turbin

Pembebanan gedung turbin meliputi beban
mati, beban mati tambahan, beban hidup, beban
angin dan beban gempa seperti pada Tabel 2.
Pertimbangan pembebanan akibat angin dan
gempa untuk tujuan keamanan, kemudahan
layanan dan kenyamanan sumber daya manusia
dan alat yang bekerja di dalam gedung[19].
Khusus untuk beban gempa dibuat dalam satu
tabel sendiri yang memuat respon spectrum dari
gempa yang digunakan untuk analisis model

gedung turbin seperti ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 2. Beban pada struktur baja RDE

Beban mati Berat setiap balok dan
kolom

Beban mati tambahan 100 kg/joint
21,63 ton terpusat
tengah

Beban hidup 133 kg/joint

Beban angin 25 kg/m2

Tabel 3. Parameter respons spectrum [8]

Periode Periode SA
Variabel Nilai SA (9)

(detik) (detik) (9)
PGA (9) 0,500 O 0,427  TS+1,6 0,190
SS (9) 0,900 TO 0,660 TS+1,7 0,182
S1(g) 0,400 TS 0,660 TS+1,8 0,174
CRS 1,008  TS+0 0,660 TS+1,9 0,168
CR1 0,950 TS+0,1 0,572  TS+2 0,161
FPGA 1,000 TS+0,2 0,504  TS+2,1 0,155
FA 1,100 TS+0,3 0,451 TS+2,2 0,150
FV 1,600 TS+0,4 0,408  TS+2,3 0,145
PSA (9) 0,436 TS+0,5 0,372 TS+2,4 0,140
SMS (g) 0,990 TS+0,6 0,342 TS+2,5 0,136
SM1 (g) 0,640 TS+0,7 0,317 TS+2,6 0,131
SDS (g) 0,660 TS+0,8 0,295 TS+2,7 0,127
SD1 (g) 0,427 TS+0,9 0,276 TS+2,8 0,124
TO (detik) 0,129 TS+1 0,259 TS+2,9 0,120
TS (detik) 0,646 TS+1,1 0,244 TS+3 0,117
TS+1,2 0,231 TS+3,1 0,114
TS+1,3 0,219 TS+3,2 0,111
TS+1,4 0,208 4 0,107

TS+1,5 0,199

Beban Gempa dengan Respons Spectrum.

Respons spectrum yang digunakan pada
pemodelan ini adalah respons spectrum untuk
wilayah Tangerang Selatan.Daerah Tangerang
Selatan tersusun atas endapan sungai dan pantai
tanah sedang (D)[20]. Grafik

responsspectrum diperoleh dengan mengacu

dengan jenis
pada SNI 1726:2012 dengan peta gempa tahun
2017. Parameter respons spectrum untuk wilayah
Tangerang Selatan disajikan pada Tabel 3 dan
Gambar 2, yang akan digunakan sebagai input
beban gempa dinamis pada SAP2000.
Berdasarkan data nilai percepatan dan
periode gempa tahun 2017 seperti ditunjukkan
pada Tabel 3 maka dibuat grafik respons spektrum
dengan menggunakan fasilitas pembuatan grafik
software SAP2000,

ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil pemodelan

gempa pada seperti

respons spekitrum SAP2000 akan digunakan untuk

analisis perhitungan akibat beban gempa.

13
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3.4. Syarat Kekakuan

Syarat kekakuan rangka baja diatur dalam
SNI 1729:2015 sebagaimana disebutkan pada

rumus (3). Setiap satu framelelemen akan

memiliki batas defleksi masing-masing

Pada
SAP2000 besar deleksi maksimal yang terjadi

berdasarkan panjang dari tiap balok.
pada tiap balok dapat diperoleh.Secara visual
dengan gambar tampilan struktur struktur 3D
ditunjukkan dapa Gambar 3. Analisis dilakukan
pada elemen yang mengalami defleksi maksimum

terhadap beban kombinasi.

\ i v 7
' *"\ \"'« ¥ ,‘
- 1 3 "\ ~ [ i / !
e Z / -

1800t &

Gambar 1. Model struktur rangka baja gedung turbin RDE.

Spektral Percepatan (g)

Gambar 2. Grafik Respons Spectrum.
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3.5 Kombinasi Pembebanan.

Perhitungan dan analisis dari semua beban yang
diperhitungkan oleh SAP2000 dimuat

bentuk beban kombinasi. Pada dasarnya pada

dalam

saat struktur terbangun maka beban yang terjadi
pada struktur tidak akan berdiri sendiri-sendiri.
Semua beban akan berhubungan satu dengan
lainnya. Oleh karena itu data /nput beban dibuat
sebagai beban kombinasi yang diberikanseperti
pada Tabel 4.

Tabel 4. Kombinasi Pembebanan
Kombinasi 1: 1,4D

Kombinasi 2: 1,2D+1,6L

Kombinasi 3: 1,2D+1,0L+1,0Wx
Kombinasi 4: 1,2D+1,0L+1,0Wy
Kombinasi 5: 1,2D+1,0L+1,0Qx+0,3Qy
Kombinasi 6: 1,2D+1,0L+1,0Qy+0,3Qx
Kombinasi 7: 0,9D+1,0Wx

Kombinasi 8: 0,9D+1,0Wy

Kombinasi 9: 0,9D+1,0Qx+0,3Qy
Kombinasi 10:  0,9D+1,0Qy+0,3Qx

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil oufput base reactions simulasi dan
pemodelan struktur gedung turbin menggunakan
perangkat lunak SAP2000 disajikan pada Tabel 5
berupa reaksi gaya-gaya maksimal pada setiap
kombinasi beban. Hasil analisis struktur rangka

baja gedung turbin RDE terkait dengan nilai sfress
capacity ratio (Ru /¢Rn) disajikan pada Tabel 6.

Perangkat lunak SAP2000 menampilkan hasil
nilai stress capacity ratio maksimum dari beberapa
kombinasi beban. Dalam studi ini, nilai sfress
capacity ratio maksimum sebesar 0,961 terjadi
sebagai akibat kombinasi pembebanan nomor 2,
yaitu 1,2D +1,6 L.
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Tabel 5. Base reaction pada struktur gedung turbin RDE

Table: Base Reaction
Output Case Step Global Global My Global Mz
Global Fx Global Fy Global Fz

Case Type Type Mx

Text Text Text kgf kgf kgf kgf-m kgf-m kgf-m
COMB1 Combination -2,98E-14 5,84E-09 153311.6 1871933 -2759989 1,04E-07
COMB2 Combination 2.295E-13 8,31E-09 152051,5 1845617 -27388450 1,48E-07
COMB3 Combination 1,256E-13 6,93E-09 143568,6 1746325 -2585474 1,24E-07
COMB4 Combination 1,256E-13 6,93E-09 143568,6 1746325 -2585474 1,24E-07
COMB5 Combination ~ Max 8,37 2,6 144311,1 1755226 -2598845 139,59
COMB5 Min -8,37 2,6 144310,7 1755181 -2598995 -139,59
COMBS6 Combination  Max 3,07 6,9 144311,1 1755262 -2598893 161,16
COMB6 Min -3,07 6,9 144310,7 1755145 -2598847 -161,16
COMB7 Combination  Max 3,07 6,9 98557,3 1203444 -1774251 161,16
COMB7 Min -3,07 -6,9 98557,7 1203327 -1774306 -161,16
COMBS8 Combination  Max 8,37 2,6 98557,3 1203408 -1774203 139,59
COMBS8 Min -8,37 2,6 98557,3 1203363 -1774354 -139,59
COMB9 Combination -2,74E-14 3,61E-09 978151 1194507 -1760832 6,40E-08
COMB10  Combination -2,74E-14 3,61E-09 978151 1194507 -1760832 6,40E-08

Tabel 6. Rekapitulasi hasil stress capacity ratio (R, /;szn )

No Kombinasi Beban Stress capacity  Syara
ratio maks t SNI
Elemen 125
1 1:1,4D 0,739
2 2:1,2D+1,6L 0,961
3 3:1,2D+1,0L+1,0Wx 0,821
4 4:1,2D+1,0L+1,0Wy 0,821
5 5:1,2D+1,0L+1,0Qx+0,3Q 0,833
v SNI
6  6:1,2D+1,0L+0,3Qx+1,0Q 0,833 = 1720
y 2015
7:0,9D+1,0Wy 0,459
8  8:0,9D+1,0W, 0,459
9: 0,9D+1,0Q:+0,3Qy 0,446
10  10: 0,9D+0,3Qx+1,0Qy 0,446

Gambar 3. Defleksi maksimum pada struktur rangka baja
gedung turbin RDE

Di samping syarat kekuatan, struktur atau
komponen struktur juga harus memenuhi syarat
kekakuan, seperti pada rumus (3). Besarnya nilai
defleksi maksimum yang terjadi pada balok/beam

seperti ditunjukkan pada Gambar 3.

Dari Gambar 3 diperoleh bahwa defleksi
maksimum struktur rangka baja gedung turbin
RDE terjadi pada perletakan crane beserta frolly
dan hoist pada saat posisi crane di tengah beam.
Balok tersebut merupakan elemen no 166 dan 167
dengan panjang balok (L) 13.500 mm. Hasil
pemeriksaan defleksi pada perletakkan crane

tersebut terhadap beban kombinasi seperti

ditunjukkan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Defleksi maksium gedung turbin RDE

No Kombinasi Beban defleksimaks  Syarat SNI
Elemen 167
1 1:1,4D 16,61 mm
2  2:1,2D+1,6L 14,86 mm L/180
3 3:1,2D+1,0L+1,0Wx 14,86 mm =
4 4:1,2D+1,0L+1,0W, 1486mm = 75mm
5  9:0,9D+1,0Qx+0,3Qy 12,23 mm
6 10: 0,9D+0,3Qx+1,0Qy 12,23 mm

‘Defleksi terbesar adalah sebesar 16,61
mm, dimana nilai ini merupakan hasil defleksi
maksimal perhitungan yang terjadi pada kombinasi
beban 1. Besar defleksi yang yang diijinkan sesuai
SNI 1729:2015 adalah sebesar 75 mm. Defleksi
yang terjadi memenuhi persyaratan defleksi yang

dijinkan maka berdasarkan syarat kekakuan,

struktur baja gedung turbin RDE memenuhi
persyaratan. Berdasarkan hasil analisis oufput
SAP2000, dapat diketahui bahwa struktur

memenuhi syarat kekuatan dan kekakuan sesuai
SNI 1729:2015 dalam menerima kombinasi beban
1 sampai dengan 10. Hal ini dapat dilihat dari
besarnya nilai sfress capacity ratio maksimum
sebesar 0,961 yang lebih kecil dari 1, dan defleksi
maksimum yang terjadi sebesar 16,61 mm yang
lebih
lendutan yang diijinkan yaitu 75,00 mm seperti
ditunjukkan pada Tabel 6 dan 7.

jauh rendah dibandingkan dengan nilai

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pada data, asumsi, dan
pemodelan yang digunakan untuk mensimulasikan
struktur gedung turbin RDE, dapat disimpulkan
struktur rangka baja gedung trubin RDE mampu
menahan kombinasi beban 1 sampai dengan 10
dengan kondisi aman atau memenuhi

kekuatan dan kekakuan sesuai SNI 1729:2015.

syarat
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